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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Dari temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa secara umum partisipasi 

masyarakat dalam mencegah dan menanggulangi bencana kebakaran melalui 

organisasi REDKAR di Kecamatan Kalideres Kota Administrasi Jakarta Barat telah 

berjalan dengan baik. Secara spesifik, kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Partisipasi Masyarakat Dalam Pencegahan Bencana Kebakaran 

Dalam pencegahan bencana kebakaran ada 3 aspek, yaitu: 

a. Aspek Kemauan 

Dalam aspek kemauan masih banyak masyarakat yang ingin bergabung dan 

ikut berpartisipasi dalam pencegahan dan penanggulangan bencana 

kebakaran karena untuk menjaga dan mengamankan lingkungannya dari 

bencana kebakaran. Namun masih ada masyarakat yang belum bergabung 

karena keterbatasan waktu dan keterampilannya tetapi ada juga masyarakat 

yang menyerahkan semuanya ke pemerintah (Sudin Gulkarmat) karena itu 

merupakan tugas dan tanggungjawabnya untuk menjaga dan mengamankan 

masyarakat dari bencana kebakaran. 

 

b. Aspek Kemampuan 

Pada aspek kemampuan, terdapat kenyataan bahwa masih ada masyarakat 

yang masih kurang kesadarannya untuk mencegah bencana kebakaran. 

Namun masyarakat yang tergabung dalam REDKAR sudah memiliki 

kesadaran untuk mencegah bencana kebakaran dengan cara tidak 

menggunakan stopkontak yang bertumpukan, pemakaian instalasi listrik yang 

legal atau teratur, menjauhkan lampu tempel atau lilin dari bahan yang mudah 

terbakar. 
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c. Aspek Kesempatan 

Anggota REDKAR diberikan kesempatan untuk membantu Petugas 

Gulkarmat dalam memberikan penyuluhan kepada masyarakat terkait 

pencegahan bencana kebakaran. 

 

2. Partisipasi Masyarakat Dalam Penanggulangan Bencana Kebakaran 

Dalam penanggulangan bencana kebakaran ada 3 aspek, yaitu: 

a. Aspek Kemauan 

Keanggotaan dalam organisasi REDKAR terdapat ex anggota BALAKAR 

dan anggota baru. Para anggota ini memiliki motivasi yang tinggi dalam 

menjaga lingkungan dari bencana kebakaran. Khusus anggota REDKAR 

yang berasal dari ex BALAKAR, mereka sudah memiliki dasar-dasar 

penanggulangan kebakaran dan ada yang beberapa kali dilibatkan dalam 

penanggulangan api meskipun bukan di garda terdepan. 

 

b. Aspek Kemampuan 

Anggota REDKAR telah mengikuti beberapa pelatihan baik teori maupun 

praktik. Materi pelatihan meliputi: teori dasar api, jenis-jenis kebakaran, 

penyebab kebakaran, dan proses terjadinya api. Untuk praktiknya berupa 

pelatihan menggunakan APAR dan karung goni basah untuk memadamkan 

api. Namun pada saat mengikuti pelatihan ini masih timbul keragu-raguan 

(gugup) dibeberapa anggota REDKAR saat melakukan praktik pemadaman 

api dengan mengggunakan APAR berupa kesuliatan membuka pin segel 

APAR. Sedangkan untuk praktik menggunakan karung goni bahas, anggota 

REDKAR ragu-ragu dalam melakukannya karena khawatir wajahnya terkena 

api dan asap. 

 

c. Aspek Kesempatan 

Pada aspek ini, anggota REDKAR telah diberikan kesempatan oleh Sie 

Sektor VI Kalideres untuk ikut menanggulangi bencana kebakaran seperti 
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mengamankan lalu lintas di lokasi kebakaran, menghalau kerumunan 

masyarakat di lokasi kebakaran, dan mengamankan selang air dari rebutan 

antar warga pada kejadian kebakaran. Sebenarnya melihat hal ini, sebenarnya 

tidak ada masalah yang sangat krusial. Namun muncul aspirasi dari anggota 

REDKAR berupa harapan agar mereka diangkat menjadi tenaga honorer 

Pemprov DKI Jakarta atau setidaknya ada honor untuk menunjang 

operasionalisasi mereka. 

 

B. Saran 

Untuk memperkuat partisipasi masyarakat dalam mencegah dan 

menanggulangi bencana kebakaran melalui organisasi REDKAR di Kecamatan 

Kalideres Kota Administrasi Jakarta Barat, peneliti memberikan beberapa 

rekomendasi sebagai berikut: 

1. Partisipasi Masyarakat Dalam Pencegahan dan Penanggulangan Bencana 

Kebakaran ditinjau dari aspek kemauan: 

Untuk aspek ini, Sudin Gulkarmat Kota Administrasi Jakarta Barat agar 

memperbanyak frekuensi sosialisasi kepada masyarakat yang tadinya 1x setahun 

menjadi 4x setahun tentunya diiringi dengan pengajuan tambahan anggaran ke 

Dinas Gulkarmat Provinsi DKI Jakarta. Dengan banyaknya sosialisasi ini 

diharapkan akan tumbuh kesadaran bagi masyarakat akan pentingnya 

pencegahan bencana kebakaran. Selain itu, juga untuk memotivasi agar lebih 

banyak masyarakat yang bergabung organisasi REDKAR. 

 

2. Partisipasi Masyarakat Dalam Pencegahan dan Penanggulangan Bencana 

Kebakaran ditinjau dari aspek kemampuan 

Mengingat bahwa Sie Sektor VI Kalideres merupakan penanggungjawab dan 

pembina organisasi REDKAR tingkat Kecamatan Kalideres dan juga merupakan 

pihak yang bertanggungjawab terhadap peningkatan kemampuan anggota 

REDKAR dalam pencegahan dan penanggulangan bencana kebakaran, maka 

disarankan kepada Sie Sektor VI Kalideres agar memperbanyak frekuensi 
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praktik memadamkan api dengan karung goni basah. Mengingkat harga APAR 

mahal dan anggaran pembelian APAR juga terbatas. Sementara karung goni 

selain mudah ditemukan ditengah masyarakat juga harganya murah. 

  

3. Partisipasi Masyarakat Dalam Pencegahan dan Penanggulangan Bencana 

Kebakaran ditinjau dari aspek kesempatan 

Untuk aspek ini mengingat camat adalah pimpinan wilayah sebuah kecamatan 

yang salah satu tugas pokoknya adalah meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

yang ada di wilayahnya, maka disarankan kepada Camat Kalideres untuk 

bekerjasama dengan Sie Sektor VI Kalideres mengusulkan kepada Dinas 

Gulkarmat Provinsi DKI Jakarta melalui Sudin Gulkarmat Kota Administrasi 

Jakarta Barat adanya insentif bagi anggota REDKAR. Dengan adanya insentif 

ini diharapkan anggota REDKAR menjadi lebih bersemangat dalam menjaga 

lingkungannya dari bencana kebakaran dan aktif membantu Petugas GUlkarmat 

dalam memberikan penyuluhan pencegahan bencana kebakaran kepada 

masyarakat. 
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